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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains siswa. Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan yang mengacu pada 

model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

inkuri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa valid untuk digunakan dengan modus kriteria 

validasi adalah sangat baik. (2) Kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat dari dua aspek penialaian yaitu 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. (a) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran dapat diketahui bahwa modus kriteria keterlaksanaan pembelajaran adalah sangat baik. (b) Aktivitas siswa 

diperoleh modus kriteria sangat baik. (3) Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat dari dua aspek penilaian yaitu 

keterampilan proses sains dan respons siswa. (a) Keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa meningkat sebesar 

0.69 dengan modus kriteria sedang. Keterampilan proses sains yang mengalami peningkatan paling tinggi yaitu pada 

aspek mengkomunikasikan dan paling rendah yaitu menerapkan konsep. (b) Respons siswa terhadap Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dikembangkan sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa yang dikembangkan adalah layak untuk 

digunakan dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa. 

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Kelayakan, Keterampilan Proses Sains Siswa. 

Abstract 

This research aims to describe the feasibility of the Guided Inquiry Student Worksheet (LKS) on the student's for skills 

process of science. This type of this research is development research as to the ADDIE's model development. Results of 

research such as, (1) The validity of the Guided Inquiry Student Worksheet (LKS) to train student's for skills process of 

science is valid be used with the excellent validation criteria. (2) The practicality of Guided Inquiry Student Worksheet 

(LKS) depends to the score of two aspects both of learning process and student activities. (A) Based on the results of 

observation on the implementation of learning process can be seen that the category of implementation learning model 

is very good. (B) Student activity obtained very good category. (3) The effectiveness of Guided Inquiry Student 

Worksheet (LKS) is viewed from two aspects of the assessment both of science process skills and student responses. 

(A) The students' science process skills increased by 0.69 with the medium category. The highest improvement of 

science process skill is in communicating and the lowest aspect of concept. (B) Students respond positively to the 

Guided Inquiry Student Worksheet (LKS) developed. The obtained score of student response criteria for the Guided 

Inquiry Student Worksheet (LKS) developed is excellent. Thus can be concluded that Guided Inquiry Student 

Worksheets (LKS) is feasible to be used to trained students science process skills and can be used as learning media to 

trained students science process skills.  

 

Keywords: Student Worksheet, Feasibility, Student Science Process Skills 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu (UU No.20 Tahun 2003). 

Kurikulum yang sedang diberlakukan di Indonesia saat 

ini yaitu Kurikulum Nasional. Dalam Kurikulum 

Nasional karakteristik pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan terkait erat pada Standart Kompetensi 

Lulusan dan Standart Isi. Sesuai dengan Standart 

Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan 

pendidikan. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

scientific. Pendekatan scientific  dalam proses 

pembelajaran IPA dapat diterapkan melalui keterampilan 

proses sains.  

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat 

keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam 

melakukan penyelidikan ilmiah (Lindrawati dan Rohandi, 

2015). Jack (2013) mengungkapkan bahwa  keterampilan 

proses sains merupakan indikator penting dalam 

mentransfer pengetahuan yang diperlukan untuk 
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memecahkan masalah. Sehingga dapat dianggap bahwa 

keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dengan 

menerapkan sikap ilmiah sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman dalam penelitian. Pentingnya 

mengajarkan keterampilan proses sains adalah untuk 

memungkinkan siswa menggambarkan objek dan 

peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun 

pengetahuan, mencoba pengetahuan mereka terhadap 

pengetahuan ilmiah dan mengkomunikasikan  ide-ide 

mereka kepada orang lain (Abungu, Okere dan 

Wachanga, 2014). Keterampilan proses sains terbagi 

menjadi dua yaitu keterampilan proes sains dasar dan 

keterampilan proses sains terintegrasi. Menurut Padilla 

(1990) dalam Ongowo dan Indoshi (2013) keterampilan 

proses sains dasar yang meliputi mengamati, 

menyimpulkan, mengukur, berkomunikasi, 

mengklasifikasikan dan memprediksi. Fraser (2004) 

dalam Ongowo dan Indoshi (2013) menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains terintegrasi meliputi 

mengidentifikasi variabel, mendefinisikan secara 

operasional, merumuskan hipotesis, menafsirkan data, 

bereksperimen, dan merumuskan model.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Abungu, 

Okere dan Wachanga: 2014) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan keterampilan proses 

sains memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi siswa dan kinerja siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nejla Gultepe (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan keterampilan proses sains memiliki 

efek positif pada ilmu pengetahuan dan kegiatan 

pembelajaran konseptual di kelas. Jack (2013) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa sikap siswa, 

kelengkapan laboratorium dan ukuran kelas 

mempengaruhi keetrampilan proses sains . 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

para peneliti di atas dapat diketahui bahwa penerapan 

pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan 

proses sains memberikan dampak positif bagi siswa 

dalam pembelajaran IPA. Jika pendekatan keterampilan 

proses sains tersebut diterapkan di Indonesia khususnya 

di daerah Driyorejo masih belum dapat dikatakan 

memberi dampak positif bagi siswa dalam pembelajaran 

IPA khususnya fisika. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru fisika yang dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 1  Driyorejo pada bulan 

November 2016, diperoleh informasi bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains masih belum terlaksana dengan 

baik. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran 

karena pembelajaran di SMA Negeri 1 Driyorejo masih 

banyak yang berpusat pada guru (teacher centered). 

Dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di SMA Negeri 1 

Driyorejo sebagian besar masih dikuasai oleh guru dan 

siswa hanya memperhatikan demonstrasi yang dilakukan 

oleh guru. Kegiatan praktikum dilakukan di dalam kelas, 

karena laboratorium yang ada di SMA Negeri 1 

Driyorejo hanya ada satu laboratorium dan digunakan 

untuk praktikum pelajaran IPA yang lainnya misalnya 

biologi dan kimia. Berdasarkan dokumentasi Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang digunakan oleh siswa berasal 

dari penerbit dan tidak dikembangkan oleh guru. Lembar 

Kerja Siswa (LKS) hanya melatihkan beberapa 

keterampilan saja yaitu mengobservasi, mengukur, 

mengumpulkan dan mengolah data serta menyimpulkan 

hasil percobaan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terlihat  

bahwa peran guru bukan hanya memberikan pengetahuan 

saja kepada siswa, melainkan menyiapkan suasana 

pembelajaran yang dapat melatihkan siswa untuk 

bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen atau 

percobaan, serta menemukan fakta dan konsep sendiri 

sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan menjadi 

bermakna. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik diperlukan bahan ajar yang 

mendukung yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).  

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 

atau pemecahan masalah. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 

atau demonstrasi (Trianto, 2012:111). Keuntungan 

menggunakan lembar kegiatan adalah memudahkan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran sehingga indikator 

pembelajaran dapat tercapai dengan mudah sedangkan 

bagi siswa mereka akan belajar secara mandiri dan 

belajar memahami dan menjalaskan suatu tugas tertulis 

(Depdiknas, 2008:13).  
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan 

dikembangkan oleh peneliti adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS) untuk melatihkan keterampilan proses sains. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun berdasarkan 

indikator keterampilan proses sains agar siswa dapat 

melalui tahap mengamati, mengajukan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, 

melakukan percobaan, menerapkan konsep, 

berkomunikasi dan diintegrasikan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing agar siswa lebih mudah 

dalam mempelajari materi Hukum Newton tentang gerak. 

Dengan mengerjakan LKS yang dikembangkan sesuai 

indikator keterampilan proses sains, maka secara tidak 

langsung siswa akan melakukan tahapan-tahapan 

keterampilan proses sains dan diharapkan keterampilan 

proses sains siswa dapat terlatih. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melatihkan keterampilan proses sains yaitu inkuiri. Pada 

penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing 

sebagai salah satu jenis pembelajaran inkuiri merupakan 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) 

secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga ia 

mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri (Putra, 2013:87). Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat membantu siswa untuk 

memecahkan masalah, karena dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing dilakukan melalui kegiatan 

penyelidikan ilmiah, sehingga siswa dapat menemukan 
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sendiri jawabannnya. Peran guru dalam proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah membatu dan 

membinbing siswa agar siswa dapat menemukan jawaban 

atas permasalahan yang diberikan oleh guru. Sehingga 

dapat membantu sekaligus melatih siswa untuk 

mengurangi ketergantungan siswa terhadap guru untuk 

mendapatkan materi yang dipelajari 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Pokok 

Bahasan Hukum Newton di SMA Negeri 1 Driyorejo” 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, 

yaitu mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan proses sains pada pokok bahasan hukum 

Newton. pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan ini mnegacu pada model pengembangan 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Subjek dari penelitian ini yaitu 15 siswa dari 

kelas X-MIA di SMA Negeri 1 Driyorejo sebagai ujicoba 

terbatas Lembar Kerja Siswa (LKS). Uji coba yang 

dilakukan dengan menggunakan metode one group pre-

test-post-test design experimental, seperti pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1 Skema one group pre-test-post-test design 

experimental 

(Sugiyono, 2013:75) 

Keterangan : 

O1 =Tes awal (Pre-test) dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan berupa penerapan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 

dikembangkan. 

X =Perlakuan yang dilaksanakan dengan 

menerapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang dikembangkan dalam 

pembelajaran. 

O2 =Tes akhir (Post-test) dilakukan setelah 

diberikan perlakuan berupa penerapan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 

dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Validitas 

Validitas dari Lembar kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan dapat diketahui berdasarkan hasil validasi 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan. Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan divalidasi oleh 

tiga validator diantarannya dua dosen ahli fisika dan satu 

guru fisika SMA. Penilaian validasi Lembar kerja Siswa 

(LKS) yang dikembangkan beradasarkan lembar validasi 

yang terdiri dari dua aspek validasi yaitu isi Lembar kerja 

Siswa (LKS) dan penyajian. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa untuk aspek isi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

diperoleh persentase sebesar 90,46% dan penyajian dari 

Lembar Kerja Siswa (LKS) diperoleh persentase sebesar 

87,45%. 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Validasi Lembar kerja Siswa (LKS) 

yang dikembangkan 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa isi Lembar 

Kerja Siswa (LKS) diperoleh persentase lebih tinggi 

daripada penyajian. Hal ini dikarenakan pada aspek 

penyajian mengenai kesusian/ ketepatan ilustrasi dengan 

materi dalam LKS masih belum sempurna untuk 

membantu siswa dalam pemahaman konsep. Modus 

kriteria dari validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan adalah sangat baik. Sehingga Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi Hukum 

Newton tentang gerak. 

B. Kepraktisan  

Kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan dapat dilihat berdasarkan hasil 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kepraktisan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang dikembangkan dapat terlaksana sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data dari 

keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang diisi 

oleh observer selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Pada sintaks pendahuluan diperoleh 

persentase sebesar 100%, fase 1 merumuskan 

masalah 100%, fase 2 mengajukan hipotesis 100%, 

fase 3 merancang percobaan 100%, fase 4 melakukan 

percobaan 100%, fase 5 menganalisis data 83%, fase 

6 merumuskan kesimpulan 100%, dan penutup 

100%. Berikut adalah grafik persentase 

keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

pertama adalah sebagai berikut 
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Gambar 3. Grafik Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama 

sebagian besar sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Namun, pada fase 5 menganalisis 

data memperoleh persentase yang paling rendah. Hal ini 

dikarenakan guru hanya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan tanggapan kepada kelompok 

yang sudah melakukan presentasi di depan hanya 2 kali 

kesempatan saja dikarenakan waktu kegiatan inti yang 

direncanakan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah melebihi dari waktu yang 
telah direncanakan. Sehingga guru membatasi 
kesempatan pada siswa untuk memberi tanggapan 
kepada kelompok yang presentasi di depan. Modus 
kriteria pada keteralaksanaa pembelajaran pada 
pertemuan pertama adalah  sangat baik. 

Gambar 4. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 

Kedua 

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan sudah sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Modus Kriteria keterlaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan kedua yaitu sangat baik.  

 

2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa pada penelitian ini dilihat dari 

aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan. Aktivitas siswa diamati oleh dua orang 

pengamat selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Hasil pengamatan mengenai aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dikembangkan diperoleh persentase 

pendahuluan sebesar 100%, fase 1 merumuskan masalaha 

100%, fase 2 mengajukan hipotesis 100%, fase 3 

merancang percobaan 100%, fase 4 melakukan percobaan 

100%, fase 5 menganalisis data 83%, fase 6 merumuskan 

kesimpulan 100%, dan penutup 100%.. 

Gambar 5. Grafik Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama 

 

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa 

persentase paling rendah adalah pada fase 5 yaitu 

menganalisis data. Hal ini dikarenakan pada pertemuan 

pertama guru membatasi kesempatan pada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan atau menanggapi kelompok yang 

maju didepan. Sehingga salah satu pengamat memberikan 

skor 0. Modus kriteria aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama yaitu sangat baik. 

Gambar 6. Grafik Hasil Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua 

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran sudah tergolong sangat baik dan sesuai 

dengan sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
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Keterangan: 
Fase 1 : Merumuskan Kesimpulan  

Fase 2 : Merumuskan Hipotesis 

Fase 3 : Merancang Percobaan 

Fase 4 : Melakukan Percobaan 
Fase 5 : Menganalsis Data 

Fase 6 : Merumuskan Kesimpulan 
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dibuktikan dengan hasil persentase setiap aspek yang 

diamati sangat tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan adalah 

praktis  digunakan dalam pembelajaran materi Hukum 

Newton. 

C. Keefektifan  

Keefektifan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang dikembangkan dapat diketahui berdasarkan 
nilai keterampilan proses sains dan respons siswa 
terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
dikembangkan. 
a. Keterampilan Proses Sains 

Sebelum diberikan perlakuan berupa uji coba dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 

untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa 

diberikan tes (pre-test). Setelah diberikan tes (pre-test) 

siswa diberikan perlakuan berupa  uji coba dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 

untuk melatihkan keterampilan proses sains. Sehari 

setelah diberikan perlakuan siswa diberi tes (post-test). 

Soal prêt-test dan post-test yang dikerjakan oleh siswa 

berjumlah 16 soal dengan tipe soal adalah pilihan ganda. 

Indikator yang digunakan dalam soal pre-test dan post-

test adalah indikator keterampilan proses sains. Setelah 

diketahui nilai pre-test dan post-test siswa dihitung nilai 

N-Gain. Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui 

kriteria peningkatan keterampilan proses sains siswa 

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 

No 
Nomor 

Siswa 

Nilai Hasil Uji 

N-Gain 
Kriteria 

Pre-test Post-test 

1 Siswa 1 31.25 75.00 0.64 Sedang 

2 Siswa 2 43.75 81.00 0.66 Sedang 

3 Siswa 3 25.00 87.50 0.83 Tinggi 

4 Siswa 4 31.25 75.00 0.64 Sedang 

5 Siswa 5 56.25 87.50 0.71 Tinggi 

6 Siswa 6 31.25 75.00 0.64 Sedang 

7 Siswa 7 56.00 75.00 0.33 Cukup 

8 Siswa 8 50.00 93.75 0.88 Tinggi 

9 Siswa 9 25.00 81.25 0.75 Tinggi 

10 Siswa 10 43.75 82.25 0.67 Sedang 

11 Siswa 11 50.00 81.25 0.63 Sedang 

12 Siswa 12 37.50 75.00 0.60 Sedang 

13 Siswa 13 50.00 81.25 0.63 Sedang 

14 Siswa 14 18.75 87.50 0.85 Tinggi 

15 Siswa 15 43.75 87.50 0.78 Tinggi 

Rata-Rata 39.57 81.65 0.69 
Sedang 

Modus 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

peningkatan keterampilan proses sains siswa sebesar 0,69 

dengan modus kriteria sedang. Meningkatnya 

keterampilan proses sains menandakan bahwa 

keterampilan prosesa sains yang dimiliki oleh siswa sudah 

terlatih dengan menggunkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang dikembangkan. Peningkatan keterampilan proses 

merumuskan masalah sebesar 0,79, merumuskan hipotesis 

0,55, menerapkan konsep 0.41, menentukan variabel 0,43 

dan mengkomunikasikan 0.86. 

 
Gambar 7. Grafik Peningkatan Keterampilan Proses Sains Tiap 

Aspek 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 7 dapat diketahui bahwa 

keterampilan proses sains yang mengalami peningkatan 

paling tinggi yaitu mengkomunikasikan dengan 

oeningkatan sebesar 0.86 dan keterampilan proses sains 

yang mengalami peningkatan paling rendah yaitu 

menerapkan konsep dengan peningkatan sebesar 0.41. Hal 

ini dikarenakan siswa lebih cenderung lebih mudah untuk 

mengkomunikasikan hasil percobaan yang sudah mereka 

lakukan dibanding menerapkan konsep materi pada 

percobaan yang mereka lakukan. 

b. Respons Siswa 

Respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) 

diperoleh dari hasil persentase yang menjawab “ya” pada 

angket respons siswa oleh 15 siswa yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan kauntitatif untuk 

mengetahui tingkat keefektifan dari Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang dikembangkan. Pada angket respons yang 

diberikan kepada siswa terdapat 3 aspek penilaian 

diantarannya yaitu desain Lembar Kerja Siswa (LKS), 

materi dan pertanyaan atau masalah. Berikut adalah hasil 

Respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan.  

 
Gambar 8. Grafik Hasil Respons Siswa Terhadap Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang Dikembangkan 

Berdasarkan Gambar 9 dapat diketahui persentase 

respons siwa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
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dikembangkan pada aspek desain LKS sebesar 90%, pada 

aspek materi 88%, dan pada aspek pertanyaan atau 

maslaah sebesar 93 %. Persentase paling tinggi pada 

aspek pertanyaan atau masalah yaitu 93%dan yang paling 

rendah pada aspek materi yaitu 88%. Perolehan persentase 

rata-rata yang tinggi ini mengartikan bahwa respons siswa 

sangat baik terhadap pertanyaan atau masalah yang dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan semangat belajar 

siswa saat mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami, 

Tri (2015) yang menyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

rasa ingin tahu siswa. Sehingga dapat diketahui bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan efektif 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan berdasarkan tiap aspek. Berikut adalah 

Berikut adalah kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan proses sains berdasarkan aspek kelayakan. 

1. Validitas  

Berdasarkan hasil validasi Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis inkuiri terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan proses sains adalah valid untuk digunakan 

dengan modus kriteria validasi sangat baik.  

2. Kepraktisan  

Kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan ditinjau dari dua aspek penilaian yaitu 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. 

a) Keterlaksanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa 

modus kriteria keterlaksanaan pembelajaran adalah 

sangat baik.  

b) Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas 

siswa diperoleh modus kriteria sangat baik.  

3. Keefektifan 

Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan dari dua aspek penilaian yaitu 

keterampilan proses sains dan respon siswa terhadap 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing 

untuk melatihkan keterampilan proses sains.  

a) Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains siswa meningkat sebesar 

0.69 dengan kriteria sedang. Peningkatan keterampilan 

proses sains yang paling tinggi yaitu pada aspek 

mengkomunikasikan dan paling rendah yaitu menerapkan 

konsep. 

b) Respons  

Siswa memberikan respons yang baik terhadap 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dengan 

modus kriteria sangat baik. 

Berdasarkan paparan simpulan setiap aspek 

kelayakan di atas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan keterampilan proses sains siswa layak untuk 

digunakan. 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberi saran agar pengembangan penelitian 

selanjutnya lebih baik: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengaitkan 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

inkuiri terbimibing untuk melatihkan keterampilan 

proses sains siswa. 

2. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 

membutuhkan waktu yang lama. Sehingga 

diperlukan penyususnan Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran (RPP) yang sedemikian rupa agar 

alokasi waktu yang tersedia menjadikan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.  
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